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ABSTRAK 

   

 Palang pintu perlintasan kereta api merupakan salah satu sarana penting 

kereta api. Pada persimpangan palang pintu perlintasan masih banyak terjadi 

masalah terutama kecelakaan lalu lintas. Penyebab terjadi kecelakaan pada 

persimpangan rel kereta api pada umumnya terjadi karena tidak adanya sarana dan 

prasarana (palang pintu perlintasan) dan kelalaian petugas penjaga dalam 

melaksanakan tugas. Oleh karena itu dirancang portal jalur perlintasan kereta api 

otomatis. Aplikasi ini di buat berupa prototype yang menggambarkan aplikasi 

sesungguhnya dengan skala 1:700. 

              Portal jalur perlintasan kereta api ini dilengkapi dengan motor servo, 

sensor photodioda, mikrokontroler atmega 32, dan dilengkapi dengan visual basic 

6.0.  motor servo berfungsi menggerakkan palang untuk membuka dan menutup. 

Sensor  gabungan dari inframerah dengan photodioda sebagai pendeteksi kereta 

api yang akan melintas. Mikrokontroler ATMega 32 yang bekerja sebagai otak 

dari seluruh kegiatan otomatis alat, dan visual basic 6.0 sebagai pemantau dan 

pengontrolan palang perlintasan kereta api. 

             Hasil pengujian keseluruhan sistem portal jalur kereta api berbasis 

mikrokontroler atmega 32 dengan interface visual basic 6.0 berjalan dengan baik.  

Keenam sensor dapat mendeteksi kereta api yang melintas dengan akurat sehingga 

motor servo dapat bekerja membuka dan menutup palang perlintasan kereta api. 

Ketepatan pembacaan sensor akan tampil pada PC operator untuk mengantisipasi 

sensor saat sistem bekerja. 

          

Kata kunci : ATMega 32, Sensor Garis, Motor Servo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

“Kereta api adalah sarana transportasi berupa kendaraan dengan 

tenaga gerak, baik berjalan sendiri maupun dirangkaikan dengan 

kendaraan lainnya, yang akan ataupun sedang bergerak di rel. Kereta 

api merupakan alat transportasi massal yang umumnya terdiri dari 

lokomotif (kendaraan dengan tenaga gerak yang berjalan sendiri) dan 

rangkaian kereta atau gerbong (dirangkaikan dengan kendaraan 

lainnya)”. 

(kereta api. http://id.wikipedia.org/wiki/kereta_api. 2009) 

Kereta api merupakan salah satu angkutan yang sering digunakan oleh 

masyarakat kota besar di Indonesia. Dengan banyaknya kebutuhan masyarakat 

kota besar maka tidak menutup kemungkinan untuk meningkatkan jumlah 

kereta api di Indonesia. Saat ini angkutan kereta api di Indonesia masih 

menggunakan sistem manual dan diselenggarakan oleh operator tunggal, 

yakni PT. Kereta Api. Dengan meningkatannya jumlah pengguna kereta api, 

maka PT. Kereta Api dituntut untuk lebih meningkatkan keselamatan, 

ketepatan waktu, kemudahan pelayanan dan kenyamanan. 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2007 yang 

mengatur tentang perkeretaapian pada pasal 2 menyatakan bahwa: 
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Sistem transportasi kereta api terdiri dari asas manfaat, keadilan, 

keseimbangan, kepentingan umum, keterpaduan, kemandirian, 

transportasi, akuntabilitas dan berkelanjutan. Pada pasal 35 

menyatakan bahwa prasarana kereta api meliputi jalur kereta api, 

stasiun kereta api dan fasilitas kereta api seperti palang pintu 

perlintasan di setiap jalan umum, peralatan sinyal, peralatan 

telekomunikasi dan instalasi listrik. 

Sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 23 tahun 2007 tentang 

perkeretaapian, kondisi perkeretaapian nasional yang masih bersifat kurang 

efisien jika dihadapkan pada berbagai masalah, antara lain kontribusi 

perkeretaapian terhadap trasportasi nasional masih rendah, prasarana dan 

sarana yang belum memadai, jaringan pada sinyal kereta api yang masih 

belum efektif, tingkat pelayanan masih jauh dari harapan. Gangguan 

perjalanan kereta api dapat disebabkan kereta api keluar dari rel maupun 

kecelakan pada pintu perlintasan, yaitu kecelakan kereta api dengan kendaraan 

umum atau penggunaan jalan umum yang melintasi rel kereta api. 

Kecelakaan lalu lintas pada perlintasan rel kereta api sering terjadi 

akhir-akhir ini, banyak menimbulkan korban jiwa. Penyebab terjadinya 

kecelakaan tersebut umumnya karena tidak adanya pintu perlintasan, dan 

kegagalan pintu menutup saat dibutuhkan atau kelalaian petugas untuk 

melakukan penutupan (human error). Seperti kecelakan pada mobil dan kereta 

api di Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, Jawa Tengah, kamis, 10 juli 

2014 yang mengakibatkan empat penumpang mobil tewas di lokasi kejadian. 
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Kecelakaan tersebut disebabkan karena pengguna mobil berjalan dari arah 

Desa Jamus menuju Jalan Raya Semarang-Mranggen dengan melintasi rel 

kereta api tanpa palang pintu. Pada saat bersamaan melintas kereta api 

Maharani dari arah Stasiun Poncol Semarang menuju Surabaya. 

Dengan peran teknologi di dunia industri yang telah berkembang pesat, 

maka dapat diterapkan pada palang perlintasan rel kereta api. Sebagai penekan 

angka kecelakan yang terjadi pada palang perlintasan,  maka penulis membuat 

alat otomasi pintu perlintasan kereta api. Otomasi ini merupakan salah satu 

contoh perkembangan teknologi dan merupakan alternatif yang dapat 

digunakan untuk memperoleh sistem kerja yang sederhana, praktis, dan 

efesien sehingga memperoleh hasil yang tepat guna dan dengan waktu yang 

lebih singkat jika dibandingkan dengan pekerjaan secara manual. Selain itu, 

biaya pengoperasian juga dapat ditekan seminimum mungkin karena 

membutuhkan tenaga manusia yang lebih sedikit, yang biasanya 

membutuhkan 2 sampai 4 orang dalam sehari untuk menjaga pintu perlintasan 

kereta api. Sedangkan pada alat otomatisasi yang akan dirancang dan dibuat 

hanya membutuhkan seorang penjaga yang bertugas mengawasi alat jika 

terjadi error. 

Sebelumnya telah dibuat proyek akhir dengan judul “Rancang Bangun 

Palang Pintu Perlintasan Kereta Api Otomatis Berbasis Mikrokontroler 

Atmega 8535” (Dewi Desdemona, 2012), tetapi pada Proyek Akhir ini 

terdapat kekurangan yaitu sensor yang digunakan di setiap persimpangan 

hanya empat sensor dan jika terdapat benda yang panjangnya  melewati sensor 
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tersebut maka sensor mendeteksi sehingga palang dapat menutup walaupun 

bukan kereta api yang melintas dan alat ini tidak dapat memberitahu penjaga 

atau operator palang pintu apakah sensor bekerja atau tidak. 

Sedangkan Tugas Akhir yang penulis buat adalah palang pintu 

perlintasan kereta api yang dilengkapi 6 buah sensor inframerah dan 

dilengkapi dengan interface Visual Basic 6.0 yang digunakan untuk menutup 

palang pintu secara manual jika sensor mengalami kerusakan, serta untuk 

memantau sensor apakah bekerja dengan baik atau tidaknya. Visual Basic 6.0 

merupakan sebuah software untuk rekayasa program aplikasi dan merupakan 

bahasa pemrograman yang menawarkan IDE (Integrated Development 

Environment)  visual untuk membuat program perangkat lunak berbasis 

system operasi Microsoft Windows dengan menggunakan model 

pemrograman Component Object Model (COM). Dimana model ini 

memungkinkan component software untuk saling berkomunikasi. Selain itu, 

dengan pemodelan ini memungkinkan pengguna menyederhanakan model 

bahasa pemrograman dalam tipe *.EXE. 

Berdasarkan uraian di atas maka alat ini penulis kembangkan melalui 

tahapan penelitian yang diberi judul ”Rancang Bangun Portal Jalur Kereta 

Api Berbasis Mikrokontroller ATMega 32 dengan Interface Visual Basic 

6.0 ”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah, yaitu: 

1. Seringnya terjadi kecelakaan lalu lintas dipintu perlintasan kereta api. 

2. Kecelakaan pada perlintasan kereta api umumnya disebabkan karena tidak 

adanya pintu perlintasan. 

3. Kegagalan pintu menutup saat dibutuhkan atau kelalaian petugas untuk 

melakukan penutupan (human error). 

C. Batasan Masalah 

Perlunya pembatasan ruang lingkup untuk menghindari kerancuan dan 

pembahasan yang meluas dalam Proyek Akhir ini diantaranya adalah: 

1. Merancang dan membuat alat dalam bentuk prototype dengan skala 1:700, 

hal ini disebabkan karena tidak memungkinkannya pengadaan peralatan 

yang sesunggguhnya seperti rel kereta api dan kereta api yang 

sesungguhnya. 

2. Perancangan dan pembuatan alat otomasi pintu perlintasan kereta api 

berbasis mikrokontroler ATMega 32 interface Visual Basic 6.0.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah, dan batasan masalah 

dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas yaitu bagaimana membuat dan 

merancang Portal Perlintasan Kereta Api Berbasis ATMega 32 dengan 

Interface visual basic 6.0. 
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E. Tujuan 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Merancang dan membuat portal perlintasan kereta api secara otomatis 

menggunakan Atmega 32 dengan interface Visual Basic 6.0. 

2. Mengujis sebuah pengaman jalur perlintasan kereta api secara otomatis 

menggunakan Atmega 32denganinterface Visual Basic 6.0. 

F. Manfaat 

Dalam pembuatan tugas akhir ini sangat diharapkan alat yang akan 

dihasilkan dapat memiliki manfaat diantaranya yaitu: 

1. Menerapkan ATMega 32 interface visual basic 6.0 pada rancang bangun 

gerbang kereta api. 

2. Sebagai salah satu bentuk atau model penyelesaian masalah pada pintu 

perlintasan kereta api yang sering terjadi kecelakaan. 

3. Meningkatkan efiensi serta mempermudah pekerjaan operator kereta api. 

4. Menambah pustaka keilmuan dalam bidang kelistrikan.  

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pengujian dan analisa pada pembuatan alat, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Saat pengujian alat, pemasangan sensor infrared dan photodioda harus sejajar, 

karna jika tidak sejajar, photodioda tidak akan menerima cahaya dari 

pemancar yang berakibat sensor akan mendeteksi adanya benda yang 

menghalangi. 

2.  Perancangan dan pembuatan portal perlintasan kereta api menggunakan 

ATMega 32 dengan interface visual basic 6.0 mampu bekerja sesuai yang 

diperintahkan oleh ATMega 32 yaitu pelang akan menutup setelah kereta api 

melewati dua sensor.  

 

B. SARAN 

Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, penulis menyadari banyaknya 

kekurangan yang ditemukan. Oleh sebab itu diharapakan kepada pemerintah harus 

ada pengembangan alat ini dengan aplikasi yang lebih baik seperti pemakaian 

kamera, sensor garis yang lebih cepat, serta pengembangan logika pemrograman.  
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